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Ibarat mesin yang dimakan usia, lansia pun mengalami kemunduran fungsi
(degradation of function). Salah satunya, kemunduran daya keseimbangan tubuh.
Tidak jarang di antara mereka yang sulit berjalan. Hal itu disebabkan menurunnya
kekuatan otot pada anggota gerak. Misalnya, otot lengan, otot tangan , otot tungkai,
dan otot kaki. Apalagi bila kondisi itu disertai penyakit degeneratif seperti
osteoporosis, parkinson, pascastroke, nyeri lutut, dan patah tulang. Alat bantu jalan
pun menjadi salah satu solusi tepat. Salah satunya adalah tongkat.

Dalam perancangan yang dilakukan pun harus memperhatikan kekuatan dari
tongkat tersebut. Kekuatan yang harus diperhatikan menyangkut dimensi, material,
dan struktur tongkat. Dalam perancangan produk tongkat lansia sebelumnya, didapati
analisa struktur yang dilakukan hanya dengan menggunakan bantuan software,
sehingga kekuatan struktur dari produk tongkat lansia tersebut belum sepenuhnya
menjadi prioritas utama.

Hal ini dikarenakan pada data sebelumnya didapati bahwa beban maksimal
yang dapat diterima oleh tongkat lansia ini adalah 45 N. Terlihat bahwa tegangan
terbesar yang terjadi masih berada di bawah tegangan ijin dari bahan itu sendiri.
Tegangan yang terjadi pada rangka sebesar 6.47e+006 N/m? terletak pada bagian
pegangan tongkat sedangkan tegangan minimum yang bekerja pada rangka yaitu
1.29e-008 N/m? terletak pada bagian tangkai pipa atas. Sehingga perlu dilakukan
perhitungan secara manual untuk meninjau ulang hasil perhitungan sebelumnya, agar
dapat memperbaiki dan meningkatkan kekuatan produk tongkat lansia.

Metode elemen hingga adalah metode numeric yang digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan teknik dan metematis dari suatu gejala phisis yang
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diantaranya adalah tegangan, regangan, kekuatan, dan analisa getaran. Metode
elemen hingga inilah yang dapat membandingkan antara perhitungan dengan
menggunakan software catia dan dengan menggunakan perhitungan secara manual.
Dalam hal ini metode elemen hingga yang akan dipergunakan adalah metode elemen
hingga 2D (bidang) yaitu elemen segitiga dengan 3 node.

Dengan menggunakan Metode Elemen Hingga tegangan terbesar terdapat
pada elemen 5 dengan besar tegangan sebesar oy 5 = 2,505 x 10%, dan Regangan
terbesar terdapat pada elemen 3 dengan besar regangan gy 3 = 0.272201. Dan teory
kegagalan yang didapat menyatakan : Maximum Normal- Stress Teory (MNST):
menyatakan aman. Karena masih berada dalam batas aman. Maximum Shear- Stress
Teory (MSST): menyatakan tidak aman. Karena regangan yang dihasilkan melewati
batas aman dari material. Teori Kegagalan Tegangan Geser Maksimum (Maximum
Shear Theory Criterion ) : menyatakan tidak aman. Karena dari regangan maximum
yang didapat masih jauh lebih besar disbanding dengan regangan yang diijinkan oleh
material tersebut. Teori Kegagalan Distorsi Energi Maksimum (Maximum Distory
Energy Theory) : menyatakan tidak aman. Karena tegangan maximum yang
dihasilkan jauh lebih besar dibandingkan dengan tegangan yang diijinkan oleh

material tongkat tersebut.
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SUMMARY

Elderly Sticks Product Strength Analysis Using Element Method Up; M. K.
Aditya Wardana, 071910101003; 2001; 132 pages; Department of Mechanical

Engineering Faculty of Engineering, University of Jember.

Like the machine age, the elderly also experienced a setback function
(Degradation of function). One of them, decline of the power balance of the body.
Not uncommon among those who are difficult to walk. This was due to lower muscle
strength in the motion. For example, muscular arm, the hand muscles, leg muscles,
and leg muscles. Moreover, if the condition is accompanied by degenerative diseases
such as osteoporosis, Parkinson's, stroke, knee pain, and fractures. Walkers had to be
one right solution. One is the stick.

In any design done must consider the strength of the staff. The strength that
must be considered regarding the dimensions, materials, and stick structure. In the
previous elderly rod product design, structural analysis found that by just using the
help of software, so that the power structure of the stick product has not yet been
fully elderly a top priority.

This is because the previous data was found that the maximum load that can
be received by elderly stick it is 45 N. It appears that the greatest stress occurs is still
under the stress of the material itself permits. The voltage that occurs on the order of
6.47e +006 N/m2 located on the handle of the stick while the minimum stress acting
on the order of 1.29e-008 N/m2 pipe located at the upper stalk. So the calculation
needs to be done manually to review the results of previous calculations, in order to
improve and enhance the strength of the product stick elderly.

Finite element method is a numerical method used to solve technical problems
and a symptom phisis metematis of which include stress, strain, strength, and

vibration analysis. This finite element method to compare between the calculations



using CATIA software and using the calculations manually. In this case the finite
element method to be used is a 2D finite element method (field) is a triangular
element with 3 nodes.

Using Finite Element Method, the biggest stress on the element 5 with a large
voltage of ox 5 = 2.505 x 104, and the biggest strain on the element 3 with a large
strain €x 3 = 0.272201. And failure obtained Theory states: Maximum Normal-Stress
Theory (MNST): declared safe. Because it is still within safe limits. Maximum Shear-
Stress Theory (MSST): declared unsafe. Because the resulting strain of the material
safely cross the line. Maximum Stress Failure Theory Slide (Maximum Shear Theory
Criterion): declared unsafe. Because of the maximum strain obtained is much larger
compared with the strain that allowed by the material. Maximum Distortion Energy
Failure Theory (Maximum Distory Energy Theory): declared unsafe. Because the
maximum voltage generated is much greater than the allowable stress by the rod

material.
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